BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan komponen utama dalam pembangunan sumber doya
manusia yang berkualitas dan menjadi, pondasi bagi kemajuan bangsa, Di
Indonesia, pendidikan d:wu_]lblnn:@_qhmﬁhhun.. mulai dari pendidikan dasar
hingga pendidikan menengah stus: Pemenntah Indonesia telah menetapkan
pendidikan sebagai hak ﬂilﬂt bagi setiap warga negara, yang diatur dalam
Umhﬁg-mﬂnngﬁm Pendidikon Nasional. Hal i menunjukkan bahwa
pendidikan tidak hanys diangaap sebagai bentuk kewajiban, tetapi juga sebagai
langkah strategis dalam mengembangkan pofensi dan daya saing generasi muda
-yang daput menghadapi tantangan di era global.
© Dalam konteks pendidikan dasar, materi tata surya masib sulit dipabani.
Wﬂuiﬂya memperkenalkan siswa pada konsep-konsep mufpem
plamt,ﬂit, asteroid, komet, dan meteoroid. Adanya media :ll'}.ummr H}daiﬂm
proses pembela
‘dalam ]nﬁl:il ﬁengu_]mnnyn [1] Berdasarkan hﬂuhm yang huﬁlm. tata
surys menjadi bagian penting dalam mata pelajaran m&nwuan Alam
(IPA), dan merupakan salah satu topik utama mhqtlﬂ'dlkuﬁ oleh siswa
kelas 6. &mduilk qummamt susunan m !lm'n permnkm planet,
Namun, salah satu mm sering dibadapi dalam pembelajaran
astronani di tingkat sekolah dsssr adalah sifut materi yang shetrak dan sulit
divisualisasikan. Siswa pada usia tersebut cenderung lebih mudah memahami
konsep-konsep vang bersifat konkret dan visual. Oleh karena itu, guru periu
menggunakan medin pembelajaran yang dapat mendukung pemabaman siswa
terhadap konsep-konsep tersebut. Salah satu solusi yang dapat diterapkan

adalah penggunaan media ajar interaktif. seperti animasi dan simulasi, yang
mampu mengubah konsep-konsep abstrak menjadi lebih mudah dipahami.



Animasi media ajar. khususnya animasi 3D, menswarkan peluang besar dalam
menyampaikan mater tats suryn dengan cara vang lebih menank dan interaktif. Menurut
[2] penggunaan media sudio visualseperti film.meningkatkan pemyajian materi dan
krentivitas siwa membuatnya lebih menarik dan efektif. Animasi ini juga dapat dilenghkapi
dengan elemen suora dan narasi, yang tidak hanya meningkatkan daya tarik visual tetapi
juga membantu siswa untuk memahami materi dengan lebih baik.

Dalam latar belakang ini. dapat disimpulkan bahwa pendidikan yang berkualitas
memerlukan  pendekatan  yang dinamis dan inovatif. Integrasi teknologi  dalam
pembelojaran, terutama dalam materi- m.ntmmmmang seperti tata surva, diharapkan
mampt meningkatkan pmhma.n nﬁ'.’iﬂ terhodap Konsep-konsep ilmish sekaligus
mempersiapkan méreka untuk menjadi generasi yong melek teknologi. Penggunaan
animasi 30 Mnnpembclﬁummm’hnkm hanya nmni:tnéﬁnpmgulnman belajar
vang mienyenangkan, lefapi juga mendukung pencapaian tujuan kurikulum  dalam
mengembangkan siswn yong mandini, kreatif, dan berpikir kritis.

M1 Ma'arif Glagahombo, vang terletak di Sucen. Salam, Magelang, adalah sebuah
sekolah dasar M'lguu emam kelas yang diisi oleh 50 siswa. Mesks telah md!mpkan
Kurikulum Merdekn, sekolah ini masih memonfaatkan LKS fI_em!!aqul Siswa) dan
pagian fulis putih (whitcboard) sebagal metode pengajaran utama, Penggunaan LKS dan
wiiteheand nmnghuka.n siswa tetap berfokus pads materi yang digjarkan dan
memberikan gury keleluasaan untuk mengelols pembelajsran secara langsung dan
mlemkﬁfm kelas. Meskipun begitu, penerapan Kurikulum Merdels vang menekankan
pembelajaran. berbasis proyek dan interaksi lebih luas, mmbnh.pduﬂnghgi MI Ma'anf
G]ngﬂhnﬂﬁ:ﬁlﬂm nengembangkan metode pengajaran yang lebih movatif dan adaptif,
sehinggy pmhddumudﬂh&ﬂmmlk dan sesuai kebutuhan siswa

1.2 Perumusan masalah
Berdasarkan dengan latar belakang wang telah dijabarkan di atas maka masalah yang
akan dibahas adalah bagaimana dampak membunt onimasi 3D di pembelajaran tata surya
terhadap minat belajar dan pemahaman siswa kelas 6, dapal meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep revolus: planet dan keteraturan tata surya.

1.3 Tujuan penelltian
Adapun tujuan penelitian adalah mengembangkon media ajar interaktif berbasis
animasi 3D yang dapat membantu siswa kelas 6 MI Ma'anf Glagahombo agar paham
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dengan mater tata surya. Dengan memanfastkan soffware Blender untuk membumt
vistalisasi sistem tata surva dalam bentuk animasi berharap siswa dapst memahami konsep
revolusi planet serta pergerakan dan posisi bends-benda langit lainnya yang suolit

divisualizasikan melalui metode konvensional.

1.4 Batasan Masalah
Adapun beberapa Batasan masalah dalam penelitian i, yaitu -
|, Penelitian terbatas dalam sistem tata surya, khususnya konsep revolusi planet, dan
pergerakannya.
2. Mengembangkan media, pem‘nelnjum berbasis animasi menggunakan soffware
Blander dan Filmord tidak mengginakan media interakiif lainnya.
3. Fakus evaluasi terbatas pada peningkatan pemahaman siswa kelas 6 terkait materi tafa
surya setelah menggunakan media animasi 3D.
1.5 Manfaat Penelliian
A. Manfuat teknis
|, Siswa dapat memvisualkan tota surva secara realistis dan memungkinkan siswa
untuk melihat pergerakan dan posisi benda-benda langit dalsm tata surya dengan
jelns, sehingga memudahkan pemahaman.
‘2. Peningkiatan akses terhadap teknolog modern dan memanfatkun software Blander
untuk di terapkan dalam perangkal computer atay perangkat mobile yang
- mendukung, sehingga fleksibel dapat di akses kapan saja dan dimana saja oleh guru
dan siswa.
3. anlﬂmj!mhﬂﬁ.m materi abstrak seperti tata surva dapat disampaikan
dan meningkatkan keterfibatan siswa dalom proses pembelajaran
B. Manfaat nirteknis
I. Dengan tampilan vang lebih menarik dan ‘I‘tﬂ'ﬁ‘tl‘ﬁ-ﬂi;hmpknn siswa lebih tertank
dan termotivasi dalam belajar konsep-konsep dalam tata surya yang sulit di pahami
melalui metode pembelajamn tradisional.
Aplikasi  inl mendukung gjaran  Kurikulum  Merdekn vang  menekankan

e

pembelajaran yang berpusat pada siswa don memanfaatkan teknolog dalam
Pendidikan. Dapat membantu sekolah dalam pembelajaran vang lebih adaptif dan

modern.



3. Bagi guru pembelajaran menggunokan media animasi 3D dapat membanty
neenpierkye el ponpjane. i vt ok pieiipbint puioiblyj e yig
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